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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 	Hasil Penelitian 
4.1.1 	Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1.1 Sejarah Perusahaan
PT Federal International Finance (FIF) didirikan dengan nama PT Mitrapusaka Artha Finance pada bulan Mei 1989. Berdasarkan ijin usaha yang diperolehnya, maka perseroan bergerak dalam bidang Sewa Guna Usaha, Anjak Piutang dan Pembiayaan Konsumen.
Pada tahun 1991, Perseroan merubah nama menjadi PT Federal International Finance. Namun seiring dengan perkembangan waktu dan guna memenuhi permintaan pasar, perseroan mulai memfokuskan diri pada bidang pembiayaan konsumen secara retail pada tahun 1996. Ketika badai krisis moneter mulai menerpa pada tahun 1997, saat itu pula merupakan titik balik bagi Perseroan untuk melakukan konsolidasi internal dalam rangka persiapan menuju ke suatu system komputerisasi yang tersentralisasi dan terintegrasi. Walaupun krisis moneter tersebut di luar dugaan berkembang menjadi krisis multidimensi, namun berkat kerja keras jajaran Direksi beserta seluruh karyawan Perseroan tetap dapat berjalan.
Perseroan yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh PT Astra International, Tbk ini, tahun demi tahun lebih memantapkan dirinya sebagai perusahaan pembiayaan terbaik dan terpercaya di industrinya, sehingga pada saat penerbitan obligasi pertama tahun 2002 hingga obligasi kelima tahun 2004 mendapatkan tanggapan yang positif dari para investor.

4.1.1.2 Visi dan Misi  PT Federal International Finance
Adapun visi dan misi  PT Federal International Finance:
A.  Visi FIF
Menjadi pemeran utama dalam bidang pembiayaan ritel untuk alat transportasi.
B. Misi FIF 
1. Memberikan pelayanan yang terbaik dan dapat diandalkan kepada seluruh pelanggan.
2. Memberikan keuntungan yang memadai kepada pemegang saham.
3. Mendukung penjualan sepeda motor yang diageni oleh Astra International.

4.1.1.3	Struktur Organisasi Perusahaan
Setiap kegiatan manusia mempunyai tujuan yang diharapkan dapat dicapai dengan baik. Maka diperlukan organisasi yang dapat menjamin keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Struktur organisasi perusahaan merupakan salah satu bagian penting dan memiliki peranan yang sangat penting, karena struktur merupakan alat untuk menghidupkan dan menggerakkan organisasi dalam mencapai tujuannya. Maka untuk menunjang kelancaran kegiatan operasional organisasi perusahaan perlu dibuat stuktur organisasi yang efektif.
Adapun struktur organisasi  PT Federal International Finance terdiri dari:
1. Area Head
2. Branch Head 
3. Marketing Manager
4. Account Officer
5. Section  Operational
6. Area Marketing Service
7. Customer service
8. Credit head
9. Collection department
10. Remedial
11. Repository
12. Finance and Accounting
13. Personnel and Business Support
14. A/R officer Buchet 1dan 2

4.1.1.4 	Job Description
Deskripsi jabatan merupakan pembagian fungsi dan tanggung jawab setiap bagian dalam ruang lingkup suatu entitas. Masing-masing bagian memiliki tugas dan otorisasi sesuai dengan fungsi bagiannya dan pada periode tertentu akan ada pelaporan pertanggung jawaban sebagai bahan evaluasi dari kinerja yang dijalankan oleh setiap bagian.
Adapun deskripsi jabatan yang terdapat pada  PT Federal International Financeadalah sebagai berikut : 
1. Area Head
Tugas Pokok area head adalah menetapkan kebijaksanaan umum, melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan terhadap PT Federal International Finance.
2. Branch Head 
Tugasnya memimpin cabang, membawahi sejumlah unit kerja yang disebut section dan juga dapat membawahi sejumlah point of service.
a. Section  Operational
Tugasnya adalah bertanggung jawab pada semua unit kerja. Serta melakukan survey kepada calon debitur.
b. Account Officer
Berfungsi dan bertanggung-jawab dalam  pencapaian target atas pembiayaan  NMC dalam lingkup sebuah cabang.
3. Marketing Manager
Bertanggung  jawab untuk menjalankan fungsi marketing untuk  mencapai target.
a. Credit head
1) Menyeleksi dan menyetujui permohonan kredit. 
2) Mengelola proses pengajuan pencairan dana dealer atau supplier ke FIF.
3) Mengelola dokumen jaminan (BPKB), administrasi asuransi dan dokumen kredit.
b. Collection department
Menjaga kelancaran pembayaran angsuran customer dengan batasan keterlambatan pembayaran sampai dengan 60 hari.
c. Remedial
Menyelesaikan kasus keterlambatan pembayaran di atas 60 hari atau kasus khusus dengan keterlambatan di bawah 60 hari.
d. Repository 
Mengelola dan melakukan penjualan barang jaminan untuk menutup piutang customer yang tertunggak.
e. Finance and Accounting 
1) Mencatat seluruh transaksi yang berhubungan dengan keluar masuknya uang perusahaan ke dalam sistem.
2) Melakukan verifikasi dan kontrol atas seluruh pengeluaran uang
f. Personnel and Business Support 
1) Memfasilitasi dan memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana perusahaan. 
2) Berfungsi dan Tanggung Jawab menjalankan fungsi administrasi human resource yaitu perekrutan pegawai, tunjangan, absensi, perjalanan dinas, dan pemenuhan kebutuhan MPP (Man Power Plan), yaitu perencanaan penambahan karyawan perusahaan. 

g. A/R officer buchet 1 dan 2
Bertugas melakukan wawancara kepada calon konsumen. 

4.1.1.5 	Aspek Kegiatan Perusahaan
PT Federal International Finance  merupakan sebuah lembaga keuangan bukan bank. Bidang kegiatan pada PT Federal International Finance adalah sama halnya dengan bank-bank lain pada umumnya, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan mengembalikannya dalam bentuk pinjaman atau kredit serta memberikan pelayanan kepada masyarakat. PT Federal International Finance selain menyediakan jasa pelayanan, penyimpanan pembayaran juga memberikan jasa perantara keuangan antara pihak-pihak yang memerlukan dana serta memperlancar lalu lintas pembayaran.
Adapun bidang kegiatan usaha PT Federal International Finance meliputi:
1. Leasing (sewa guna usaha) yaitu Penyediaan dana untuk pengadaan barang modal bagi penyewa guna usaha (customer), baik dengan maupun tanpa hak opsi untuk membeli barang tersebut. Dalam kegiatan leasing tersebut, pengadaan barang modal dapat juga dilakukan dengan cara membeli barang penyewa guna usaha yang kemudian disewaguna usahakan kembali. Sepanjang perjanjian sewa guna usaha masih berlaku, hak milik atas barang modal transaksi sewa guna usaha berada pada perusahaan pembiayaan.
2. Factoring (anjak piutang) yaitu pembelian atau pengalihan piutang / tagihan jangka pendek dari transaksi perdagangan dalam dan luar negeri dan atau Sebagai servicing agent penata usahaan dan penagihan piutang perusahaan penjual piutang.
3. Pembiayaan konsumen
Pembiayaan untuk pengadaan barang berdasarkan kebutuhan konsumen dimana Pengunaan barang tsb untuk dikonsumsi / dinikmati pemakainya dan untuk kebutuhan konsumen.
4. Usaha kartu kredit
Yaitu penerbitan kartu kredit yang dapat dimanfaatkan oleh pemegangnya untuk pembayaran pengadaan barang atau jasa dan pembiayaan konsumen. 
5. Menerima simpanan dalam bentuk tabungan.
Kegiatan penyediaan dana bagi konsumen untuk pembelian barang yang bersifat konsumtif. Berdasarkan kebutuhan konsumen yang pembayarannya wajib dilakukan secara angsuran berkala oleh konsumen. Adapun produk dan jasa yang menjadi kegiatan usaha  PT Federal International Finance adalah sebagai berikut:
1. Pembiayaan motor baru
Fasilitas untuk konsumen ketika mereka berpikir untuk membeli sepeda motor baru, maka PT Federal International Finance berarti akan memberikan kemudahan.
2. Pembiayaan motor bekas
Fasilitas pinjaman yang menarik dari PT Federal International Finance berlaku juga untuk kepemilikan sepeda motor bekas, hal ini telah menciptakan banyak kesempatan dan memperluas jangkauan bisnis PT Federal International Finance kepada sektor pasar yang baru.
3. Pembiayaan multi produk
PT Federal International Finance memperluas skema pembiayaannya kepada pelanggan yang membutuhkan dana untuk membeli barang-barang kebutuhan rumah tangga dan yang lainnya.
4. Prinsip jual beli syariah
Menempatkan nilai-nilai realigi saat menjalankan idealisme usaha dalam bingkai semangat yang dilandasi nilai-nilai universal untuk kemaslahatan ummat dalam mewujudkan transaksi yang adil dan mencegah kerugian atau beban yang memberatkan di kemudian hari.

4.1.2 	Ketentuan Mengenai Pemberian Kredit Kendaraan Bermotor Pada
PT.Federal Internasional Finance (FIF) Sumedang
Tahap awal pelaksanaan perkreditan adalah pengajuan permohonan kredit oleh calon debitur kepada pihak  PT Federal International Finance. Adapun hal yang harus diperhatikan oleh calon debitur pada waktu pengajuan kredit adalah sebagai berikut:
1. Ketentuan umum
Ketentuan umum kredit kendaraan bermotor yang diberikan PT Federal International Finance adalah sebagai berikut:
2. Syarat umum
Syarat umum yang harus dicantumkan dalam pengajuan pemilikan kendaraan bermotor PT Federal International Finance diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Fotocofy Kartu Tanda Penduduk
· Jika sudah menikah, fotocofy KTP suami / istri.
· Jika belum menikah, fotocofy KTP pribadi
b. Fotocofy Kartu Keluarga
c. Fotocofy surat pajak bumi dan bangunan (PBB)
d. Slip gaji atau surat keterangan usaha.
e. Surat persetujuan
· Jika konsumen pribadi, maka surat persetujuan suami/istri.
· Konsumen perusahaan, surat persetujuan dari komisaris perusahaan.
3. Mengisi formulir permintaan pembiayaan
Formulir permintaan pembiayaan kendaraan bermotor yang harus diisi oleh calon debitur diantaranya berisi tentang:
a. Data pribadi
Data pribadi merupakan biodata yang telah diisi secara lengkap oleh calon debitur berdasarkan keterangan Kartu Tanda Penduduk dan keterangan-keterangan lain.
b. Data Pekerjaan
Data pekerjaan merupakan keterangan mengenai pekerjaan calon debitur saat ini dan pekerjaan sebelumnya. Yang meliputi jenis pekerjaan, jabatan, departement, lama bekerja, serta memuat nama tentang perusahaan, bidang usaha, dan alamat perusahaan.


c. Data pasangan
Data pasangan merupakan keterangan mengenai biodata pasangan (Suami/Istri) calon debitur berdasarkan surat keterangan tanda penduduk.
d. Data pekerja Suami atau Istri
Data pekerja Suami atau Istri merupakan keterangan pekerjaan dari pasangan calon debitur baik suami atau istri.
e. Data Badan Usaha
Data badan usaha yaitu keterangan mengenai biodata badan usaha (Jika pemohon Badan usaha) yang meliputi nama, bentuk, bidang, alamat, pemegang saham, susunan pengurus dan keterangan lain mengenai badan usaha tersebut.
f. Data kendaraan
Data kendaraan menerangkan tentang gambaran umum yang akan dibeli oleh konsumen. Data kendaraan meliputi keterangan tentang jenis kendaraan (bekas atau baru), merk beserta type, warna kendaraan, tahun pembuatan, nama dealer/showroom. Jika kendaraan bekas data yang harus diisi meliputi tanggal berlaku Surat Tanda Nomor Kendaraan, no.polisi, no.rangka, no.mesin, no.Buku Pemilik Kendaraan Bermotor, dan atas nama.
g. Data penjamin
Data penjamin merupakan data tambahan dari pihak ketiga yang berisi tentang jenis penjamin, nama penjamin, alamat, hubungan dengan pemohon, dan keterangan-keterangan lain berdasarkan kartu tanda penduduk atau surat keterangan yang berlaku dan sah.
h. Data penghasilan
Data penghasilan menerangkan tentang penghasilan perbulan dari calon debitur.
i. Data asset yang dimiliki
Data asset yang dimiliki berisi tentang jenis dan jumlah asset diluar pengahsilan pokok yang dimiliki oleh calon debitur.
j. Perhitungan kredit
Perhitungan kredit berisi tentang perhitungan harga kendaraan yang akan dikredit, meliputi besarnya bunga per bulan dan besarnya uang muka yang telah ditentukan oleh calon debitur serta perhitungan jumlah dan besaran angsuran.

4.1.3 	Prosedur Pemberian Kredit Kendaraan Bermotor pada  PT Federal International Finance (PT.FIF) Sumedang
Prosedur kredit adalah tahapan yang harus dilalui sebelum kredit diberikan untuk menilai kelayakan calon debitur.  Berdasarkan hasil evaluasi penulis selama melaksanakan penelitian pada  PT Federal International Finance, didalam prosedur pemberian kredit kendaraan bermotor menetapkan langkah-langkah yang harus ditempuh oleh calon debitur mulai dari pengajuan permohonan untuk pemberian kredit sampai dengan tahap pencairan kredit. 
Berikut ini adalah prosedur dari pemberian kredit kendaraan bermotor pada  PT Federal International Finance :
1. Tahap permohonan kredit dari dealer ke PT. Federal international finance.
Calon debitur pertama-tama datang ke dealer atau showroom PT. Federal international finance untuk membeli kendaraan bermotor dengan cara pembayaran secara kredit, dengan menentukan PT. Federal international finance sebagai pihak yang mendanai fasilitas pembiayaan tersebut.
Dalam tahap ini setelah pihak dealer menerima pesanan kendaraan bermotor dari debitur, pihak dealer akan mengajukan surat permohonan kredit kepada PT. Federal international finance, dimana PT. Federal international finance merupakan lembaga pembiayaan yang bertugas untuk memperhitungkan besarnya kredit dan banyaknya angsuran yang dibebankan kepada pihak debitur.
2. Tahap permohonan pembiayaan
Kemudian calon debitur akan mengisi form aplikasi dan memenuhi persyaratan yang telah ditentukan untuk kemudian diajukan kepada PT. Federal international finance.
3. Tahap pengecekan atau survey
Berdasarkan aplikasi dari permohonan, maka section operational akan melakukan pengecekan atas kebenaran dari pengisian formulir aplikasi tersebut dengan melakukan analisis dan evaluasi terhadap data dan informasi yang telah diterima, dengan melakukan pekerjaan sebagai berikut:

a. Kunjungan ketempat calon peminjam.
b. Pengecekan ke tempat lain, misalnya tempat usaha.
c. Observasi secara umum atau khusus
Laporan hasil survey ini kemudian diserahkan oleh section operasional kepada credit head untuk dianalisis. Apabila hasil survey menunjukan bahwa keadaan calon debitur tidak sesuai dengan data-data yang tercantum dalam form aplikasi permohonan pembiayaan, maka section operasional dapat langsung menolak permohonan pembiayaan tanpa melalui persetujuan koordinator credit head dan kepala cabang PT. Federal international finance.
4. Tahap analisis kredit
Bagian credit head akan menganalisis dan memberikan kesimpulan mengenai laporan hasil survey berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan yang dilakukan oleh section operational. Dalam pemberian kredit PT. Federal international finance sangat terpaku pada prinsip 5C yaitu:
a. Character
Penilaian ini berdasarkan reputasi konsumen dan latar belakang atas pengalaman calon konsumen dalam memenuhi kewajibannya terhadap perusahaan, selain itu pemohon tidak termasuk dalam daftar hitam maksudnya pemohon tidak pernah terdaftar kredit macet pada bank lain. 
b. Capacity
Penilaian ini diutamakan pada kemampuan calon debitur untuk dapat membayar angsuran yang telah ditetapkan perusahaan sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan.
c. Capital
Penilaian atas modal yang disetor dapat berupa uang muka yang diberikan oleh konsumen atau pemohon kepada pihak  PT Federal International Finance.
d. Collateral
Pada umunya setiap aktivitas pemberian kredit diperlukan suatu agunan yang digunakan sebagai suatu sumber pembayaran kembali kredit jika konsumen mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya dikemudian hari.
e. Condition 
Penilaian ini dititikberatkan pada kondisi atau keadaan politik, social, ekonomi dan budaya yang akan mempengaruhi pada suatu saat maupun untuk kurun waktu tertentu yang kemungkinan dapat mempengaruhi kelancaran pengembalian kredit yang telah diberikan.
Setelah selesai dianalisis, data-data laporan hasil survey diberikan kepada coordinator credit head untuk direkomendasikan kepada kepala cabang apakah pemohonan tersebut disetujui atau ditolak. Persetujuan atau penolakan pembiayaan ditentukan oleh kepala cabang dengan mempertimbangkan hasil survey dan analisis yang teah dilakukan. Apabila permohonan pembiayaan ditolak, maka konsumen akan diberitahu melalui surat penolakan, sedangkan apabila disetujui maka PT Federal International Finance siap mengadakan pengikatan kontrak perjanjian pembiayaan konsumen.
5. Tahap pengikatan kontrak perjanjian pembiayaan konsumen
Setelah permohonan pembiayaan disetujui oleh kepala cabang, maka tahap berikutnya adalah tahap pengikatan kontrak perjanjian yang harus diisi oleh calon debitur adalah sebagai berikut:
a. Surat perjanjian pembiayaan konsumen dengan penyerahan hak milik secara fisudia menerangkan fasilitas dana pembiayaan kepada debitur.
b. Daftar keabsahan surat-surat kendaraan dan pernyataan dimana keabsahan surat-surat tersebut berisi tentang gambaran kondisi kendaraan serta kelengkapannya.
c. Surat pernyataan debitur dimana surat ini terdiri dari tiga jenis surat pernyataan telah diperolehnya fasilitas pembiayaan dari PT Federal International Finance, surat pernyataan telah bersedianya calon debitur membaliknamakan STNK dan BPKB, surat pernyataan yang memberikan persetujuannya untuk mengadakan pemblokiran atas hak sampai seluruh hutang-hutangnya dibayar lunas.
d. Surat pernyataan bersama merupakan perjanjian antara PT Federal International Finance dengan dealer.
6. Tahap pembayaran kepada dealer
Setelah barang diserahkan oleh dealer kepada debitur, selanjutnya dealer akan melakukan penagihan kepada PT Federal International Finance dengan melampirkan hal-hal sebagai berikut:
a. Kuitansi penuh
b. Kuitansi uang muka dan atau bukti pelunasan uang muka.
c. Bukti pengiriman dan surat tanda penerimaan barang
d. Surat pernyataan BPKB
7. Tahap penagihan atau monitoring pembayaran
Setelah seluruh proses pembayaran kepada dealer dilakukan, proses selanjutnya adalah pembayaran angsuran dari debitur sesuai dengan jabwal yang telah ditentukan. Collection department akan mengawasi pembayaran angsuran berdasarkan jatuh tempo pembayaran yang telah ditentukan dan berdasarkan system pembayaran yang diterapkan PT Federal International Finance.
Apabila seluruh kewajiban debitur telah dilunasi, maka kreditur akan mengembalikan semua surat-surat dan bukti-bukti pemilikan kendaraan termasuk BPKB.

4.2 	Pembahasan	
4.2.1 	Analisis Ketentuan Mengenai Pemberian Kredit Kendaraan Bermotor Pada PT.Federal Internasional Finance (FIF) Sumedang
Ketentuan pemberian kredit adalah suatu aturan atau syarat yang ditentukan oleh PT Federal International Finance yang harus dipenuhi oleh calon debitur sebelum mengajukan permohonan kredit. Adapun ketentuan pemberian kredit kendaraan bermotor pada PT Federal International Finance terdiri dari ketentuan umum dan syarat umum. 
Menurut hasil penelitian yang penulis dapatkan dilapangan, bahwa ketentuan pemberian kredit pada PT Federal International Finance terdiri dari:
1. Keterntuan umum yaitu:
a. Uang muka dan angsuran pembiayaan berbeda-beda tergantung pada merk dan type kendaraan.
b. Ketentuan umur calon debitur 21 tahun sampai dengan 60 tahun.
c. Jangka waktu kredit antara 1 sampai 5 tahun.
d. Gaji calon debitur melebihi 4x angsuran.
Untuk ketentuan umum ini ada salah satu ketentuan yang memberatkan bagi calon debitur yaitu gaji calon debitur melebihi 4x angsuran, hal tersebut yang membuat calon debitur yang penghasilannya kurang dari 4x angsuran lebih memilih lembaga keuangan lain.
2. Syarat umum
a. Fotocofy Kartu Tanda Penduduk.
b. Fotocofy Kartu Keluarga.
c. Fotocofy surat pajak bumi dan bangunan (PBB).
d. Slip gaji atau surat keterangan usaha.
e. Surat persetujuan.
Syarat-syarat umum yang harus dipenuhi oleh calon debitur tidak ada masalah dan  tidak ada syarat yang memberatkan bagi konsumen.
3. Mengisi formulir permintaan pembiayaan
Calon debitur mengisi data pribadi,  data pekerjaan, data pasangan, data pekerjaan suami atau istri, data badan usaha, data kendaraan, data penjamin, data penghasilan, data asset yang dimiliki, dan data perhitungan kredit. Seluruh data-data yang harus diisi tidak memberatkan bagi konsumen.
4.2.2 Analisis Prosedur Pemberian Kredit Kendaraan Bermotor pada  PT Federal International Finance (FIF) Sumedang
Prosedur pemberian kredit adalah suatu tahapan atau langkah-langkah yang harus dilalui sebelum kredit diberikan untuk menilai kelayakan calon debitur. 
Prosedur pemberian kredit pada PT Federal International Finance terdiri dari tujuh tahapan yaitu sebagai berikut:
1. Tahap permohonan kredit dari dealer kepada PT Federal International Finance yaitu Calon debitur pertama-tama datang ke dealer sebelum ke PT. Federal international finance untuk membeli kendaraan bermotor dengan cara pembayaran secara kredit. Tahap ini membuat konsumen rumit karena harus mendatangi terlebih dahulu dealer sebelum langsung datang kepada PT. Federal international finance. Akan lebih baik apabila PT. Federal international finance menyediakan secara langsung kendaraan yang akan dikreditkan dan akan membuat konsumen merasa lebih mudah.
2. Tahap permohonan pembiayaan, pada tahap ini calon debitur akan mengisi formulir aplikasi dan memenuhi persyaratan yang telah ditentukan untuk kemudian diajukan kepada PT. Federal international finance. Sama halnya dengan tahap pertama, pada tahap ini konsumen masih harus mendatangi dealer.
3. Tahap pengecekan yaitu melakukan survey dengan meninjau langsung ke tempat calon debitur. Tahap ini sudah baik diterapkan PT. Federal international finance tujuannya untuk mengetahui keadaan konsumen yang sebenarnya.
4. Tahap anlisis kredit yang diterapkan PT. Federal international finance sudah baik karena PT. Federal international finance menerapkan prinsip kredit yaitu prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition).
5. Tahap pengikatan kontarak perjanjian, setelah permohonan pembiayaan disetujui oleh kepala cabang, maka tahap berikutnya adalah tahap pengikatan kontrak perjanjian pembiayaan konsumen. Sudah baik diterapkan oleh PT. Federal international finance alasannya untuk menghindari konsumen yang tidak membayar angsurannya dan apabila konsumen tidak mampu melunasi kewajibannya maka PT. Federal international finance mempunyai hak untuk mengambil barang-barang yang menjadi jaminan konsumen .
6. Tahap pembayaran kepada dealer dilakukan apabila barang sudah diterima oleh debitur yaitu PT. Federal international finance  membayar sejumlah uang atas pembelian kendaraan bermotor debiturnya dari dealer.
7. Tahap penagihan atau monitoring pembayaran yaitu pembayaran angsuran dari debitur sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, prosedur pemberian kredit kendaraan bermotor PT Federal International Finance terlalu rumit bagi konsumen yang akan mengajukan permohonan kredit karena konsumen harus mendatangi terlebih dahulu dealer selanjutnya mendatangi PT Federal International Finance.
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